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Abstrak  

Dimsum Nyonya Ing merupakan usaha mikro yang berlokasi di Desa Kadugede, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat dan 

memproduksi siomay yang dapat disajikan langsung atau dalam bentuk frozen. Usaha ini menghadapi sejumlah 

permasalahan mendasar, yaitu keterbatasan kapasitas penyimpanan, pencatatan operasional dan finansial yang 

belum terstruktur, pemasaran digital yang minim, serta saluran distribusi yang masih terbatas jangkauannya. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas operasional, meningkatkan visibilitas digital, dan 

memperluas jaringan distribusi usaha. Metode yang digunakan meliputi pendampingan langsung melalui penerapan 

checksheet produksi harian, penambahan freezer baru, implementasi sistem pengelolaan stok, pembuatan akun 

Instagram dan pendaftaran Google Maps, fasilitasi kerja sama distribusi baru dengan mitra katering, penerapan 

pengemasan vakum untuk mendukung distribusi jarak jauh, serta penyusunan laporan keuangan usaha yang 

sebelumnya belum tersedia. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kapasitas penyimpanan, terbentuknya sistem 

pencatatan produksi dan stok yang lebih teratur, meningkatnya visibilitas usaha secara digital, serta bertambahnya 

saluran distribusi melalui program Makan Bergizi Gratis. Pendapatan usaha meningkat sebesar 83,99% dengan laba 

bersih hampir dua kali lipat dibandingkan bulan sebelumnya, sementara margin laba bersih tetap terjaga di angka 

27,05%. Disarankan agar mitra terus mengembangkan konten media sosial secara mandiri dan memperluas kerja 

sama distribusi di luar program yang telah berjalan. 

Kata kunci: Distribusi; Makanan beku; Manajemen; Operasional; Pemasaran 
 
Abstract  

Dimsum Nyonya Ing is a small-scale business located in Kadugede Village, Kuningan Regency, West Java, producing 

siomay served fresh or frozen. This business faced several fundamental challenges, including limited storage capacity, 

unstructured operational and financial recordkeeping, minimal digital marketing presence, and limited reach in the 

distribution network. This community development program aimed to strengthen the operational capacity, enhance 

digital visibility, and expand the business distribution network. The methods included direct assistance through the 

implementation of a production checksheet, addition of a new freezer, stock management system implementation, 

creation of an Instagram account and Google Maps registration, facilitation of new distribution partnerships with a 

catering partner, application of vacuum-sealed packaging to support long-distance distribution, and development of 

financial reports that were previously nonexistent. The results demonstrated an increase in storage capacity, 

establishment of a more structured production and stock recording system, improved digital business visibility, and 

expanded distribution channels through the MBG program. Business revenue increased by 83.99% with net income nearly 

doubling compared to the previous month, while net profit margin remained stable at 27.05%. It is recommended that 

the partner continues to develop social media content independently and expand distribution partnerships beyond 

existing programs. 

Keywords: Distribution; Frozen food; Management; Marketing; Operations 

 

Pesan Utama:  
• Penambahan peralatan memungkinkan mitra mengelola stok bahan baku dan produk jadi dengan 

lebih baik serta meningkatkan kesiapan dalam menerima pesanan dalam kuantitas lebih besar.  
• Penerapan checksheet produksi dan pencatatan stok mempercepat proses pencatatan operasional 
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harian.  
• Kehadiran digital melalui Instagram dan Google Maps meningkatkan visibilitas usaha.  
• Kerja sama dengan Alma Catering melalui program MBG, didukung kemasan vakum, memperluas 

distribusi dan meningkatkan kredibilitas Dimsum Nyonya Ing di pasar lokal.  
• Dengan terbentuknya laporan keuangan usaha untuk pertama kalinya, kinerja usaha kini dapat 

dipantau secara terukur, di mana pendapatan usaha meningkat 83,99% dengan margin laba bersih 
terjaga di 27,05%. 
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GRAPHICAL ABSTRACT 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Di Indonesia, sektor UMKM menjadi salah satu tulang punggung 

perekonomian karena mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan nasional serta 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat (Janah & Tampubolon, 2024). Meskipun memiliki peran yang 

penting dalam perekonomian, sektor UMKM masih menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan 
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usahanya. Beberapa kendala yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM yaitu keterbatasan akses terhadap modal, 

teknologi, dan pasar, serta kurangnya keterampilan manajerial dalam mengelola usaha. Kondisi tersebut sering 

menyebabkan pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam mengembangkan usaha dan meningkatkan daya saing di 

pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan kapasitas pelaku 

UMKM agar mampu mengelola usaha secara efektif dan berkelanjutan. 

Salah satu UMKM yang menghadapi permasalahan dalam pengelolaan operasional dan pemasaran usaha 

adalah Dimsum Nyonya Ing, yang berlokasi di Desa Kadugede, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Usaha ini 

memproduksi dimsum siomay yang dapat disajikan secara langsung maupun dalam bentuk frozen food. Produk 

makanan beku memiliki potensi pasar yang cukup besar karena praktis, memiliki masa simpan yang lebih lama, 

serta memungkinkan distribusi produk ke wilayah yang lebih luas. Namun demikian, usaha ini masih menghadapi 

beberapa kendala dalam pengembangan bisnis. Kesenjangan antara kondisi ideal manajemen operasional UMKM 

pangan dan realitas yang dihadapi mitra cukup signifikan dengan kapasitas penyimpanan hanya sebesar 100 liter 

dengan proses pencatatan produksi yang membutuhkan waktu hingga 10 menit per sesi, serta tidak memiliki 

lembar pencatatan stok freezer. Dari sisi pemasaran digital, usaha ini belum memiliki akun Instagram maupun 

kehadiran di Google Maps, sehingga jangkauan konsumen masih sangat terbatas. Selain itu, belum tersedia 

laporan keuangan usaha sehingga kinerja keuangan tidak dapat dipantau secara terukur. Dari sisi pengemasan, 

produk masih juga menggunakan plastik mika sederhana yang kurang mampu menjaga kualitas produk selama 

proses distribusi. Pada November 2025, pendapatan usaha tercatat sebesar Rp6.841.600 dengan sekitar 75% 

omset masih bergantung pada satu mitra distribusi utama.  

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif, pemanfaatan teknologi digital menjadi 

salah satu strategi yang dapat digunakan oleh UMKM untuk meningkatkan kinerja usaha (Lesirolo et al., 2025). 

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi tersebut adalah melalui penerapan digital marketing yang 

memanfaatkan berbagai platform digital seperti media sosial dan marketplace. Pemasaran digital memungkinkan 

pelaku usaha untuk mempromosikan produk secara lebih luas dengan biaya yang relatif lebih efisien 

dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional. Penerapan digital marketing memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja pemasaran UMKM karena mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas akses pasar, 

serta memperkuat hubungan dengan konsumen. Digital marketing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pemasaran UMKM, terutama ketika didukung oleh inovasi produk yang baik. Selain 

meningkatkan kinerja pemasaran, digital marketing juga berperan penting dalam mendorong pertumbuhan dan 

kelanjutan usaha UMKM (Effendi et al., 2023). Implementasi strategi pemasaran berbasis digital memungkinkan 

pelaku usaha untuk menjangkau konsumen yang lebih luas, meningkatkan loyalitas pelanggan, serta memperkuat 

daya saing usaha di pasar yang semakin dinamis. Penggunaan media digital dapat meningkatkan efisiensi biaya 

promosi, memperluas akses pasar, dan mendorong pertumbuhan UMKM. UMKM yang mengadopsi teknologi 

digital, seperti e-commerce dan pencatatan keuangan berbasis aplikasi, menunjukkan peningkatan omzet dan 

efisiensi operasional. Namun, banyak pelaku UMKM masih terkendala literasi digital, akses teknologi, dan 

minimnya pendampingan, sehingga penerapan digitalisasi perlu didukung melalui pelatihan, pendampingan, dan 

akses pembiayaan yang memadai (Rasenda et al., 2025).  

 Selain aspek pemasaran, permasalahan yang sering dihadapi oleh UMKM juga berkaitan dengan 

manajemen operasional usaha, seperti pencatatan produksi, pengelolaan stok bahan baku, serta kapasitas 

penyimpanan produk. Sistem pencatatan operasional yang tidak terstruktur dapat menyebabkan kesulitan dalam 

memonitor kegiatan produksi, mengontrol penggunaan bahan baku, serta mengelola persediaan produk. Kondisi 

tersebut dapat berdampak pada rendahnya efisiensi operasional usaha dan berpotensi menimbulkan kerugian 

bagi pelaku usaha. Oleh karena itu, penerapan sistem manajemen operasional yang sederhana namun terstruktur, 

seperti penggunaan checksheet produksi dan sistem pencatatan stok, dapat membantu pelaku usaha dalam 
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mengelola kegiatan produksi secara lebih efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa implementasi 

manajemen operasional sederhana melalui pendampingan dan pelatihan partisipatif terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi produksi UMKM secara signifikan, ditandai dengan berkurangnya waktu proses produksi 

dan meningkatnya kapasitas produksi harian (Febriana et al., 2025). Pemanfaatan digital marketing dan strategi 

promosi berbasis teknologi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis UMKM, terutama dalam 

meningkatkan produktivitas, memperluas jaringan pelanggan, dan meningkatkan daya saing usaha di pasar yang 

semakin kompetitif. Selain itu, faktor internal seperti kompetensi sumber daya manusia dan kemampuan inovasi 

juga memiliki peran penting dalam mendorong keberhasilan penerapan pemasaran digital pada UMKM (Mulyanto 

& Budi, 2025). 

Kapasitas penyimpanan merupakan salah satu faktor kritis dalam keberlangsungan operasional UMKM, 

terutama bagi usaha yang bergerak di bidang produk pangan yang memerlukan penanganan suhu rendah. 

Keterbatasan kapasitas penyimpanan dapat menghambat kemampuan UMKM dalam memenuhi permintaan pasar 

secara konsisten, mengakibatkan ketidakstabilan pasokan, serta membatasi potensi pertumbuhan usaha. Oleh 

karena itu, peningkatan kapasitas produksi dan penyimpanan menjadi salah satu intervensi yang perlu 

diprioritaskan dalam pendampingan UMKM, mengingat hal tersebut terbukti berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan daya saing usaha (Kahar et al., 2025). 

Saluran distribusi merupakan salah satu elemen penting dalam strategi pemasaran UMKM karena 

berperan langsung dalam memperluas jangkauan produk ke konsumen yang lebih luas sekaligus meningkatkan 

brand awareness usaha. Semakin luas saluran distribusi yang dimiliki, semakin besar peluang UMKM untuk 

meningkatkan volume penjualan dan memperkenalkan produknya kepada segmen pasar yang baru. Hal ini 

dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan terhadap 100 pelaku UMKM di Kabupaten Bandung, yang menunjukkan 

bahwa promosi dan saluran distribusi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume 

penjualan produk UMKM (Ardiansyah & Soegoto, 2019). 

Untuk mendukung perluasan saluran distribusi, terutama ke wilayah yang lebih jauh, dibutuhkan 

pengemasan produk yang lebih baik dan tahan lama untuk menjaga kualitas produk selama proses pengiriman. 

Salah satu metode pengemasan yang sederhana namun efektif adalah penggunaan vacuum sealer, yang bekerja 

dengan cara menghilangkan udara dari kemasan sehingga produk terhindar dari kontaminasi dan kerusakan. 

Penerapan teknologi vacuum sealer terbukti mampu meningkatkan kualitas produk dan memperpanjang daya 

simpan pada UMKM, sekaligus meningkatkan daya saing usaha dan mengurangi kerugian akibat kerusakan 

produk. (Sari et al., 2024). 

Pengelolaan keuangan yang baik merupakan salah satu aspek fundamental yang sering diabaikan oleh 

para pelaku UMKM, meskipun pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang terstruktur sangat penting 

untuk memantau kinerja usaha, menghindari kerugian, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis yang 

tepat. Banyak pelaku UMKM yang belum memiliki pemahaman memadai mengenai manajemen keuangan, 

sehingga pengelolaan finansial masih dilakukan secara tidak sistematis. Pelatihan dan pendampingan dalam 

penyusunan laporan keuangan terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM 

dalam mengelola keuangan usaha secara lebih terstruktur  (Sitinjak et al., 2023), sekaligus memberikan 

pemahaman praktis mengenai perencanaan modal dan pengendalian keuangan yang lebih sistematis (Yustini et 

al., 2024). 

Berbagai program pengabdian pada UMKM pangan olahan umumnya berfokus pada satu aspek, seperti 

pelatihan keuangan (Sitinjak et al., 2023), pemasaran digital (Effendi et al., 2023), atau peningkatan kapasitas 

produksi (Kahar et al., 2025). Keunikan pendampingan ini terletak pada pendekatannya yang holistik dan berbasis 

observasi partisipatif dengan metode live-in, yang memungkinkan tim untuk mengidentifikasi dan menangani 
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secara bersamaan permasalahan operasional, pemasaran, distribusi, dan keuangan dalam satu siklus intervensi 

yang terintegrasi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pendampingan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas usaha melalui optimalisasi manajemen operasional, penguatan pemasaran digital, serta 

diversifikasi saluran distribusi. Pendampingan ini dilakukan melalui beberapa kegiatan, yaitu penerapan 

checksheet produksi harian yang ditargetkan mampu memangkas waktu pencatatan sebesar 30%, penambahan 

kapasitas penyimpanan minimal 50% dari kapasitas awal 100 liter, penyusunan 1 lembar pencatatan stok freezer, 

pembuatan akun Instagram bisnis dengan minimal 3 unggahan, serta pendaftaran lokasi di Google Maps, fasilitasi 

kerja sama dengan minimal 1 saluran distribusi baru, penerapan pengemasan vakum untuk menggantikan plastik 

mika, serta penyusunan minimal 2 laporan keuangan bulanan untuk mendukung pengawasan operasional usaha. 

Dengan adanya kegiatan pendampingan ini, diharapkan usaha Dimsum Nyonya Ing dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan kinerja usaha secara berkelanjutan.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

operasional dan manajerial usaha mitra melalui berbagai program intervensi yang meliputi perbaikan sistem 

pencatatan produksi, peningkatan kapasitas penyimpanan, pengelolaan stok, peningkatan kualitas produk melalui 

pengemasan vakum, penguatan pemasaran digital, pengembangan saluran distribusi, serta penyusunan laporan 

keuangan. Dengan terlaksananya kegiatan pendampingan ini, diharapkan usaha Dimsum Nyonya Ing dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, memperkuat posisi usaha sebagai pemasok 

yang andal di wilayah Kadugede dan sekitarnya, serta membangun fondasi yang kuat bagi pertumbuhan usaha 

yang berkelanjutan. 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Kadugede, Kecamatan Kadugede, Kabupaten Kuningan, Jawa 

Barat, dengan mitra usaha Dimsum Nyonya Ing yang beralamat di Jl. Lingkar Baru RT01/RW01, Desa Kadugede, 

Kecamatan Kadugede, Kabupaten Kuningan, 45561. Pelaksanaan kegiatan berlangsung dari Oktober 2025 hingga 

April 2026 dan melibatkan mahasiswa program Community Development Universitas Prasetiya Mulya sebagai 

pendamping utama. 

Metode yang digunakan adalah pendampingan langsung berbasis observasi partisipatif, di mana tim 

mahasiswa terlibat langsung bersama mitra dalam mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi, dan 

mengimplementasikan program secara kolaboratif  (Puspitasari et al., 2023). Transfer of knowledge dilakukan 

melalui pendampingan harian berbasis simulasi langsung, di mana tim mahasiswa mendampingi mitra secara 

langsung dalam setiap aktivitas operasional harian, mulai dari pengisian checksheet, pengelolaan stok freezer, 

pengemasan vakum, hingga pembuatan konten Instagram. Pelatihan tidak dilakukan melalui workshop formal 

terpisah, melainkan diintegrasikan langsung ke dalam kegiatan harian mitra agar lebih mudah diadopsi secara 

berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih karena pendampingan langsung yang mencakup pelatihan praktis dan 

konsultasi personal terbukti secara signifikan meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam mengelola keuangan, 

memperluas jangkauan pasar, serta mempertahankan keberlanjutan operasional usaha (Vianny et al., 2025). 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap utama. Pertama, tahap persiapan yang berlangsung dari 

Oktober hingga awal Desember 2025, meliputi komunikasi awal, survei kondisi mitra secara daring, serta 

perencanaan program kerja. Kedua, tahap pelaksanaan yang berlangsung secara luring pada 3-22 Desember 2025, 

di mana tim mahasiswa tinggal bersama mitra dan mengimplementasikan seluruh program pendampingan secara 

langsung. Ketiga, tahap monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara daring dari 23 Desember 2025 hingga April 

2026. Monitoring dilakukan melalui komunikasi daring satu kali setiap bulan menggunakan Google Meet. Setiap 

bulan, program kerja dipantau menggunakan lembar monitoring evaluasi yang memuat program kerja, indikator 



Yohanes Michael Budiaman, Jurnal Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat Indonesia, Vol. 5 No. 2 (2026): 
843-856 

 
848 

keberhasilan terukur, realisasi, rencana monitoring, kendala, serta upaya mengatasi kendala. Indikator yang 

dipantau meliputi penggunaan checksheet, kapasitas dan kondisi stok freezer, pencatatan persediaan, pengelolaan 

konten Instagram, hubungan dengan saluran distribusi, penyusunan laporan keuangan, serta penggunaan mesin 

vacuum sealer oleh mitra. Evaluasi secara berkala menjadi hal yang penting untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas program melalui observasi dan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan  (Nababan et al., 

2024). Gambar 1 menunjukkan alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mencakup 

keseluruhan tahapan dari persiapan hingga monitoring dan evaluasi. 

 
Gambar 1 Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada pelaku UMKM dengan tujuan untuk 

meningkatkan kapasitas operasional, sistem manajemen usaha, serta kualitas produk yang dihasilkan. Program 

yang dilaksanakan disusun berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra UMKM, seperti keterbatasan 

kapasitas penyimpanan, sistem pencatatan operasional yang belum terstruktur, serta pemanfaatan pemasaran 

digital yang masih terbatas. Setiap program memiliki indikator keberhasilan yang digunakan untuk mengevaluasi 

tingkat ketercapaian kegiatan. Rangkuman hasil pelaksanaan program dan luaran kegiatan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Program Pengabdian 

Aspek Kegiatan Program Kegiatan Target/ Indikator 

Keberhasilan 

Hasil/ Luaran Kegiatan 

Operasional Checksheet Produksi Waktu pencatatan dan 

perhitungan kuantitas 

produksi berkurang 30% 

dengan bantuan 

checksheet. 

Pencatatan produksi menggunakan 

format checksheet sehingga proses 

tracking pesanan menjadi lebih 

cepat dari 10 menit ke 5 menit. 

Peningkatan Kapasitas 

Produksi melalui 

Pembelian freezer 

Kapasitas penyimpanan 

freezer meningkat minimal 

50% dari kapasitas awal 

Penambahan freezer meningkatkan 

kapasitas penyimpanan dari 100 L 

menjadi 520 L. 

Pencatatan Stok freezer Tersusunnya 1 lembar stok 

freezer untuk memantau 

bahan baku dan persediaan 

produk. 

Lembar stok freezer digunakan 

untuk memantau bahan baku dan 

produk yang disimpan. 

Penggunaan Mesin 

Vacuum Sealer untuk 

Pengemasan Produk 

Produk dikemas 

menggunakan metode 

vakum untuk 

meningkatkan masa 

Produk dikemas menggunakan 

vacuum sealer sebelum 

penyimpanan di freezer sehingga 

kualitas produk lebih terjaga.  

  

 
Tahap Persiapan 

(Okt - Awal Des 2025) 

Komunikasi dan survei 

daring dengan mitra. 

Perencanaan program 

dengan kelompok. 

Pembekalan tim. 

 

 
Tahap Pelaksanaan 

(3-22 Des 2025) 

 

Live-in bersama mitra. 

Implementasi program yang 

sudah direncanakan oleh 

kelompok untuk mitra. 

 

Tahap Monitoring dan 

Evaluasi 

(Des 2025 - Apr 2026) 

 

Monitoring dan evaluasi  

secara daring bersama dengan 

mitra. 
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Aspek Kegiatan Program Kegiatan Target/ Indikator 

Keberhasilan 

Hasil/ Luaran Kegiatan 

simpan dan menjaga 

kualitas. 

Pemasaran Pengelolaan Akun 

Instagram dan Google 

Maps 

Pembuatan akun Instagram 

dan minimal 3 konten 

promosi. 

Akun Instagram aktif dengan 

beberapa unggahan dan lokasi 

usaha terdaftar pada Google Maps. 

Pengembangan Saluran 

Distribusi 

Penambahan minimal 1 

saluran distribusi. 

Kerja sama distribusi dengan Alma 

Catering dengan program MBG. 

Keuangan Penyusunan Laporan 

Keuangan 

Penyusunan minimal 2 

laporan keuangan bulanan. 

Mitra mampu menyusun laporan 

laba rugi serta arus kas setiap 

bulan. 

Aspek Operasional 

Program pertama yaitu implementasi checksheet produksi berhasil meningkatkan efisiensi pencatatan 

operasional usaha. Sebelum kegiatan dilaksanakan, pencatatan pesanan dan jumlah produksi masih dilakukan 

secara sederhana tanpa format yang terstruktur. Setelah diterapkan sistem checksheet, pencatatan produksi 

menjadi lebih sistematis sehingga mempermudah proses pelacakan pesanan dan penghitungan jumlah produksi 

harian. Penggunaan sistem pencatatan yang terstandarisasi dapat meningkatkan efisiensi kerja serta mengurangi 

kesalahan operasional dalam proses produksi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

penerapan standardized work atau sistem kerja yang terdokumentasi secara jelas mampu meningkatkan 

produktivitas serta memperbaiki konsistensi proses produksi karena setiap aktivitas dilakukan berdasarkan 

prosedur yang sama dan terukur (  Realyvassuuez-Vargas et al., 2019). Gambar 2 ini menunjukkan checksheet 

produksi yang digunakan untuk pencatatan stok produk. 

 

Gambar 2. Checksheet Produksi Dimsum Nyonya Ing Bulan Februari 2026 

Program kedua yaitu peningkatan kapasitas penyimpanan melalui penambahan freezer berhasil 

meningkatkan kapasitas penyimpanan dari 210 liter menjadi 520 liter sehingga mitra dapat menyimpan produk 

dalam jumlah yang lebih besar. Kapasitas penyimpanan yang lebih besar memungkinkan mitra melakukan 

produksi dalam skala lebih besar di luar jam pesanan aktif dan menyimpannya dalam kondisi beku. Dengan 

demikian, ketika pesanan dalam jumlah besar datang, seperti dari program MBG Alma Catering, mitra telah 

memiliki stok yang siap dikirim tanpa perlu melakukan produksi secara mendadak yang berpotensi menurunkan 
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kualitas produk. Fasilitas penyimpanan dingin yang memadai sangat penting dalam industri pangan karena dapat 

menjaga stabilitas kualitas produk serta memperpanjang masa simpan produk yang sensitif terhadap suhu. 

Perubahan dan penurunan kualitas produk juga dipengaruhi oleh suhu dan lama penyimpanan, yang 

memengaruhi nilai aktivitas air (Aw). Kandungan Aw sangat menentukan ketahanan produk terhadap 

pembusukan, karena mikroorganisme menggunakan aktivitas air untuk pertumbuhannya. Dengan demikian, 

penyimpanan pada suhu rendah mampu memperlambat aktivitas mikroorganisme dan menghambat reaksi kimia 

yang menyebabkan kerusakan pangan, sehingga kualitas produk dapat dipertahankan lebih lama (Anggraeni et 

al., 2023). Seiring dengan peningkatan kapasitas penyimpanan tersebut, kegiatan ini juga menghasilkan sistem 

pencatatan stok freezer yang membantu mitra dalam memantau ketersediaan bahan baku dan produk secara lebih 

sistematis. Dengan adanya lembar pencatatan stok, mitra dapat mengontrol jumlah bahan baku yang tersedia 

serta merencanakan produksi dengan lebih baik. Pencatatan inventori yang sederhana namun konsisten 

merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan usaha kecil karena dapat membantu mengurangi risiko 

kelebihan maupun kekurangan stok. Penyimpanan produk ditunjukkan pada Gambar 3 dan Gambar 4 merupakan 

catatan untuk stok dalam freezer. 

 

Gambar 3. Penyimpanan Produk Dimsum Nyonya Ing dalam Freezer Baru Berukuran 210L 

 

Gambar 4. Pencatatan Stok Freezer Dimsum Nyonya Ing Bulan Februari 2026 

 Upaya menjaga kualitas produk selama proses penyimpanan juga diperkuat melalui penerapan 

teknologi sealer vakum untuk pengemasan produk. Sebelum program dilaksanakan, produk disimpan 

menggunakan kemasan biasa sehingga berpotensi mengalami penurunan kualitas selama penyimpanan. Dengan 

penerapan vacuum sealer, udara di dalam kemasan dapat dihilangkan sehingga jumlah oksigen yang tersedia 

menjadi sangat sedikit. Kondisi ini dapat memperlambat proses oksidasi dan menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme yang memerlukan oksigen untuk berkembang. Metode pengemasan vakum merupakan salah 
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satu teknik pengawetan pangan yang efektif karena mampu memperpanjang masa simpan produk dengan cara 

mengurangi oksigen di dalam kemasan. Penghilangan oksigen dapat menghambat pertumbuhan bakteri aerob 

serta memperlambat reaksi oksidasi yang menyebabkan penurunan kualitas produk seperti perubahan rasa, 

warna, dan aroma. Selain itu, pengemasan vakum juga dapat membantu menjaga kelembapan produk sehingga 

tekstur dan kualitas sensoris produk tetap terjaga selama penyimpanan (Hadi et al., 2025).  

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan vacuum packaging dapat meningkatkan masa 

simpan produk pangan secara signifikan dibandingkan dengan kemasan konvensional. Penelitian mengenai 

penyimpanan produk frozen food menunjukkan bahwa penerapan metode vacuum sealer dapat memperpanjang 

usia simpan makanan hingga empat kali lipat dibandingkan dengan produk yang hanya menggunakan kemasan 

sealer biasa atau tanpa vacuum packaging (Ariyana et al., 2024). Selain itu, vacuum packaging dapat menekan 

pertumbuhan mikroorganisme serta mengurangi proses oksidasi lemak yang dapat menyebabkan ketengikan 

pada produk pangan. Masa simpan produk yang dikemas dengan metode vakum diketahui lebih panjang 

dibandingkan dengan produk yang dikemas secara non-vakum karena ketiadaan oksigen di dalam kemasan 

mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme perusak serta memperlambat terjadinya reaksi kimia yang 

menyebabkan penurunan kualitas produk (Pandit & Permatananda, 2022). Produk yang dikemas dengan metode 

vakum juga memiliki tingkat kesegaran, tekstur, dan penerimaan sensoris yang lebih baik dibandingkan dengan 

produk yang dikemas secara konvensional. Dengan demikian, penerapan metode vacuum sealer dalam kegiatan 

ini memberikan manfaat ganda, yaitu menjaga kualitas produk selama penyimpanan sekaligus meningkatkan nilai 

tambah produk yang dihasilkan oleh mitra. Gambar 5 menunjukkan bagaimana mitra melakukan pengemasan 

produk dengan vacuum sealer. 

 

Gambar 5. Penggunaan Mesin Vacuum Sealer oleh Mitra untuk Pengemasan Produk Siomay 

Aspek Pemasaran 

Selain peningkatan pada aspek produksi dan kualitas produk, kegiatan ini juga mendorong penguatan 

pemasaran melalui pemanfaatan media digital seperti Instagram dan Google Maps. Akun Instagram yang telah 

dibuat digunakan untuk mengunggah konten promosi produk sehingga meningkatkan visibilitas usaha di media 

sosial, sedangkan pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps memudahkan konsumen untuk menemukan lokasi 

usaha mitra. Pemanfaatan media digital diketahui dapat membantu usaha kecil dalam memperluas jangkauan 

pasar serta meningkatkan interaksi dengan konsumen. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
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bahwa penggunaan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook berperan penting dalam memperluas 

jangkauan pasar, meningkatkan kesadaran merek (brand awareness), serta mendorong keterlibatan konsumen, 

sehingga berdampak positif terhadap peningkatan penjualan UMKM (Manurung et al., 2025).  

Upaya ini kemudian dilengkapi dengan pengembangan saluran distribusi melalui kerja sama dengan MBG 

Alma Catering. Kerja sama distribusi dengan Alma Catering merupakan hasil inisiasi langsung oleh tim mahasiswa 

yang mengidentifikasi peluang melalui jaringan lokal serta memfasilitasi pertemuan antara pemilik usaha dan 

pihak katering. Penambahan saluran distribusi tersebut membuka peluang pemasaran baru sehingga potensi 

peningkatan penjualan menjadi lebih besar. Diversifikasi saluran distribusi merupakan strategi penting bagi usaha 

kecil karena dapat meningkatkan stabilitas penjualan dan memperluas akses pasar.  

Untuk memastikan keberlanjutan pemanfaatan media sosial setelah masa pendampingan berakhir, tim 

mahasiswa menyusun panduan konten sederhana yang mencakup cara membuat materi unggahan serta langkah-

langkah melakukan publikasi di Instagram. Melalui pendampingan tersebut, mitra telah mampu mengunggah 

konten secara mandiri. Namun demikian, frekuensi unggahan masih belum konsisten. Kondisi ini menjadi 

tantangan yang perlu diperhatikan dalam program pengabdian lanjutan. Pengelolaan akun pemasaran berupa 

akun Instagram dan Google Maps ditampilkan pada Gambar 6. Pada Gambar 7 ditunjukkan juga daftar saluran 

distribusi yang bekerja sama dengan Dimsum Nyonya Ing berupa Saung Karuhun, Semoga Djaya, dan Alma 

Catering. 

 
Gambar 6. Akun Instagram dan Google Maps Dimsum Nyonya Ing 

 

Gambar 7. Saluran Distribusi Dimsum Nyonya Ing 
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Aspek Keuangan 

Selain aspek produksi dan pemasaran, kegiatan pengabdian ini juga memperhatikan peningkatan 

kapasitas manajerial usaha melalui penyusunan laporan keuangan sederhana. Melalui pendampingan yang 

dilakukan, mitra berhasil menyusun laporan keuangan bulanan yang memuat informasi mengenai pemasukan dan 

pengeluaran usaha. Pencatatan keuangan yang sistematis membantu pelaku usaha dalam memantau kondisi 

keuangan bisnis serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan usaha. Peningkatan kapasitas manajerial dan 

keterampilan pengelolaan usaha diketahui merupakan salah satu faktor penting yang dapat mendorong 

keberhasilan kinerja suatu unit usaha ( Sofyani et al., 2019). Secara keseluruhan, seluruh program kerja yang 

dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian ini telah mencapai target yang ditetapkan. Keinginan dan kemauan 

pelaku UMKM untuk melanjutkan dan mengembangkan usaha menjadi pondasi dasar dalam mewujudkan tujuan 

yang  ditetapkan (Vincent et al., 2022). Program-program tersebut tidak hanya menghasilkan luaran berupa 

peningkatan sarana produksi dan sistem administrasi usaha, tetapi juga meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan mitra dalam mengelola usaha secara lebih efektif dan sistematis. Gambar 8 menunjukkan laporan 

keuangan dari pengeluaran dan pemasukkan penjualan. 

 

Gambar 8. Penyusunan Laporan Keuangan Dimsum Nyonya Ing Bulan Februari 2026. 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas operasional, 

kualitas produk, pemasaran, distribusi, dan manajemen keuangan UMKM mitra. Peningkatan kapasitas 

operasional tercapai melalui penerapan checksheet produksi harian yang mempermudah pencatatan pesanan dan 

produksi, serta penambahan kapasitas penyimpanan freezer dari 210 liter menjadi 520 liter yang memungkinkan 

penyimpanan produk lebih banyak dan perencanaan produksi lebih sistematis. Kualitas produk meningkat 

melalui pengemasan vacuum sealer yang memperpanjang masa simpan produk beku, menjaga kesegaran, tekstur, 

dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme perusak. Upaya penguatan pemasaran digital dan distribusi 

dilakukan melalui pembuatan akun Instagram, pendaftaran lokasi di Google Maps, serta pengembangan saluran 

distribusi baru, sehingga visibilitas usaha meningkat dan jangkauan pasar diperluas. Pendampingan penyusunan 

laporan keuangan bulanan membantu mitra memantau arus kas, mengontrol pemasukan dan pengeluaran, serta 

meningkatkan kapasitas manajerial dalam pengelolaan usaha secara lebih efektif dan sistematis. Secara 

keseluruhan, intervensi ini menghasilkan peningkatan pendapatan usaha sebesar 83,99% dengan margin laba 
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bersih stabil pada 27,05%, menunjukkan keberhasilan program dalam meningkatkan efisiensi, profitabilitas, dan 

keberlanjutan usaha mitra.  

Meskipun program ini berhasil mencapai target yang ditetapkan, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu dicatat. Pertama, kemampuan mitra dalam mengelola konten media sosial secara mandiri masih perlu 

ditingkatkan. Kedua, proses sertifikasi produk seperti izin PIRT dan BPOM belum dilakukan, sehingga masih 

menjadi kendala untuk memasuki saluran distribusi ritel modern. Bagi pemerintah daerah, disarankan untuk 

memfasilitasi pendampingan sertifikasi PIRT dan BPOM bagi UMKM pangan di wilayah Kadugede. Bagi akademisi 

dan pelaksana pengabdian selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan intervensi pada aspek digitalisasi konten 

untuk meningkatkan daya saing usaha. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan holistik berbasis 

observasi partisipatif mampu memberikan dampak nyata bagi pengembangan usaha kecil serta berpotensi untuk 

direplikasi pada UMKM pangan lainnya di kawasan perdesaan.. 
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